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ABSTRAK 
 

Muhammad Mahrus Fadhilah. Pendapat Ulama Terhadap Arah Kiblat 

Pemakaman di Desa Tabing Rimbah Kecamatan Mandastana Kabupaten 

Barito Kuala. Skripsi, Pembimbing: (I) Rahman Helmi, S.Ag., MSI. (II) 

Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc., MA.Hk. Prodi Hukum Keluarga Islam, 

Fakultas Syariah, UIN Antasari Banjarmasin. 2023. 

Kata kunci:  Pendapat Ulama, Arah Kiblat, Pemakaman 

Masyarakat Indonesia umumnya kurang memperhatikan arah kiblat 

pemakaman. Mereka hanya mengandalkan makam yang terdahulu saja tanpa 

memverifikasi keakuratan arah kiblatnya. Di Desa Tabing Rimbah, terdapat 

bebarapa makam di pemakaman yang ada disana tidak sesuai dengan arah kiblat 

yang seharusnya. Perbedaannya adalah sekitar 23di komplek pemakaman 

Muslim Ray 06 dan sekitar 11 di pemakaman area masjid Hidayatullah, dan juga 
ingin mengetahui pendapat ulama terkait hal ini.  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. Data 

primer diperoleh melalui observasi lapangan menggunakan metode Rashd Al-

Qiblah (bayang kiblat) dan wawancara dengan tiga ulama sebagai informan. Data 

sekunder terdiri dari buku, ensiklopedia, artikel, dan tulisan yang relevan dengan 

penelitian. Data yang digunakan mencakup pengukuran arah kiblat pemakaman 

dan pandangan ulama di Desa Tabing Rimbah, Kecamatan Mandastana, 

Kabupaten Barito Kuala terkait ketidaksesuaian arah kiblat dalam pemakaman. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi lapangan, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data mengggunakan metode deskriptif analisis dengan 

menjelaskan berupa pengukuran lebih detail dan hasil wawancara dari tiga 

informan yang dikaitkan dengan beberapa teori terkait.  

Hasil temuan penulis menunjukan bahwa arah kiblat beberapa makam 

dikedua pemakaman tersebut belum akurat, sesuai dari hasil pengukuran arah 

kiblat yang mana arah beberapa makam di pemakaman Muslim Ray 06 Desa 

Tabing Rimbah yaitu 270 selisih 23 dan diarea Masjid Hidayatullah Desa 

Tabing Rimbah yaitu 282 selisih 11 dari arah kiblat sebenarnya, padahal arah 

kiblat untuk wilayah Mandastana yaitu 292,83 dibulatkan 293. Menurut tiga 

ulama yang menjadi informan pada penelitian ini, mereka sepakat bahwa 

menghadapkan mayat ke arah kiblat merupakan suatu yang dianjurkan bahkan 

wajib. Namun, mereka juga setuju untuk tidak membongkar pemakaman yang 

sudah ada demi menjaga kehormatan dan kemaslahatan jasad atau mayat yang 

telah lama dimakamkan. Oleh karena itu, disarankan agar pemakaman di masa 

mendatang lebih teliti dalam memastikan keakuratan arah kiblat pemakaman. 
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MOTTO 
 

“Orang yang hebat adalah orang yang memiliki kemampuan menyembunyikan 

kesusahan maupun kesedihan, sehingga orang lain mengira bahwa ia selalu 

senang” 

(Imam Syafi’i) 

 

 

بْ وَلاحَِظْ تكَُنْ عَارِفاً  جَرِِّ

“Coba dan amati, pasti kau akan menjadi seseorang yang berpengetahuan” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 
 

 Th : ط  .A 16 : ا  .1

 Zh : ظ  .B 17 : ب  .2

 ‘ : ع  .T 18 : ت  .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث  .4

 F : ف .J 20 : ج  .5

 Q : ق .H 21 : ح  .6

 K : ك .Kh 22 : خ  .7

 L : ل  .D 23 : د  .8

ذ:   .9  Dz 24. م : M 

 N : ن .R 25 : ر  .10

 W : و .Z 26 : ز  .11

 H : ه .S 27 : س  .12

 ` : ء .Sy 28 : ش  .13

 Y : ي .Sh 29 : ص  .14

 Dh : ض  .15
   

 
 

1. Vocal 

Ketentuan alih aksara vocal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vocal Arab Tanda Vocal Latin Keterangan * 

  َ  A Fathah 

  ِ  I Kasrah 

  ِ  U Dhammah 
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Kata sandang: Contoh ()ُجال الر ِّ  al-rijâl bukan ar-rijâl, )ُيوان  al-dîwân )الد ِّ

bukan ad-dîwân. 

Vocal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vocal Arab Tanda Vocal Latin Keterangan * 

َ   ي    Ai a dan i 

َ   و    Au a dan u 

 

2. Vocal Panjang 

Ketentuan alih aksara vocal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan  harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vocal Arab Tanda Vocal Latin Keterangan * 

 Â a dengan topi di atas ب ا

 Î i dengan topi di atas بِّي

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam system aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl. al-dîwân bukan ad-

dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  َ   ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, 

hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak 

setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata 

ةُ ) رُور   tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian (الضَّ

seterusnya. 
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5. Ta Marbûtah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /h/. (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta 

marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika 

huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يق ة  .1  Tharîqah ط رِّ

عة الاسلامي ة  .2 امِّ  Al-Jâmîah al-Islâmiyyah الج 

حد ة الوُجُود  .3  Wahdah al-Wujûd و 

 

6. Huruf Kafital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari 

bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka 

demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr 

al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimat- kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذه ب الأستاذُ 

 tsabata al-ajru ثب ت الأجرُ 

ي ة كة الع صرِّ ر   al-harakah al-ʻashriyyah ا لح 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشهد أن لا اله الا  الله

الِّح  mawlânâ Malik al-Shâlih مولانا ملك الص 

 yu’tsirukum Allâh يؤُثِّرُ كم الله

ظاهِّر الع قلي ة  al-mazhâhir al-ʻaqliyyah الم 

 hub al-istithlâʻ حب  الاستِّطلاع

يوان ن  الح   al-mâddah al-mashnûʻah min al-hayawân الماد ة المصنوعة مِّ

 tharf al-ʻayni ط رفُ الع ينِّ 

ة  al-musâhamah المُساه م 

يقاً  man salaka tharîqan من س ل ك  ط رِّ
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KATA PENGANTAR 

 
 

 مبــسم الله الرّحمن الرّحيــ

ناَ وَ  يْنَ وَالصَّلَاةُ وَالسَّلَامُ عَلىَ اَشْرَفِّ اْلَا نبِّْيَاءِّ وَالْمُرْ سَلِّيْنَ سَيِّّدِّ مُحَمَّدٍ, وَعَلىَ الَِّهِّ  مَوْلانَاَالَْحَمْدُ لله رَبِّّ الْعَالَمِّ
 وَصَحْبِّهِّ اَجْمَعِّيْنَ . اَمَّا بَـعْدُ 

Segala puji hanyalah bagi Allah Swt, atas segala limpahan karunia, 

nikmat, dan petunjuk-Nya sehingga pada akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. 

Shalawat serta salam selalu kita haturkan kepada panutan Nabi Besar Muhammad 

saw., keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau hingga akhir zaman. Lepas dari 

khilaf dan segala kekurangan, penulis merasa sangat bersyukur telah 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pendapat Ulama Terhadap Arah Kiblat 

Pemakaman di Desa Tabing Rimbah Kecamatan Mandastana Kabupaten Barito 

Kuala” sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar strata satu Sarjana 

Hukum, pada Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 

bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 

waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan 

setulus hati penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Ibu Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, MH. selaku Dekan Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin. 

2. Bapak Abdul Hafiz Sairazi, SHI., MHI selaku Ketua Prodi Hukum 

Keluarga Islam dan Bapak Rahmat Fadillah, SHI., MH, selaku sekretaris 
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Prodi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin. 

3. Bapak Rahman Helmi, S.Ag., MSI dan Bapak Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc., 

MA.Hk selaku Pembimbing Skripsi yang telah memberikan semangat dan 

saran serta meluangkan waktunya kepada penulis selama menyelesaikan 

skripsi. 

4. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang 

telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 

5. Kepala Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin dan Kepala Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Selatan, beserta seluruh 

stafnya yang telah memberikan pelayanan dan peminjaman sejumlah 

literatur untuk penyusunan skripsi. 

6. Semua pihak yang memberikan bantuan dan motivasi yang sangat 

berharga dalam penyusunan skripsi ini, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

Semoga Allah Swt, membalas segala bentuk kebaikan pihak-pihak yang 

terkait. Akhir kata penulis mengharapkan ampunan dan ridha Allah Swt, semoga 

karya tulis ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak dan menambah 

khazanah pengetahuan, Amin. 

Banjarmasin, 27 Juni 2023 

Penulis, 

 

Muhammad Mahrus Fadhilah 
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